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Abstrak

Lingkungan sekolah merupakan tempat peserta didik dalam menimba ilmu. Lingkungan yang aman, nyaman dan tertib,
merupakan lingkungan yang membangkitkan nafsu, gairah, dan semangat belajar. Lingkungan belajar tersebut yang
peneliti belum dapati pada sekolah tersebut seorang guru memang seharusnya dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif untuk dapat memproleh suasana pembelajaran yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, dan lebih
memungkinkan guru memberikan bimbingan terhadap siswa dalam belajar, diperlukan pengelolaan kelas yang
memadai. Maka dari itulah, peneliti tertarik untuk mengambil judul tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat
dua hal yang turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar, yaitu pengelolaan kelas dan pengajaran
itu sendiri. Kedua hal itu saling tergantung. Siswa dapat belajar dengan baik, dalam suasana yang wajar tanpa tekanan
dan dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. Kajian dan pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengalisis
hubungan siswa dengan guru dalam menciptakan situasi lingkungan belajar yang kondusif kelas 1 SDN 1 Ciparasi.
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari
Analisis data ditemukan: 1) Peran guru sebagai pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif adalah
dengan cara mengelola suasana belajar agar anak-anak rileks dengan cara ice breaking dan bernyayi sebelum memulai
pelajaran. 2) Peran guru sebagai motivator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif adalah guru
menanamkan kepada siswa kesadaran akan pentingnnya manfaat dalam pembelajaran dan memotivasi agar naik kelas.
3) Peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif adalah guru memfasilitasi siswa-
siswi didalam maupun diluar kelas.

Kata Kunci: Hubungan Siswa Dengan Guru, Belajar Yang Kondusi

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa yaitu merupakan
suatu hal yang sangat penting untuk mendukung keberlangsungan dan ketertarikan siswa dalam
belajar, meskipun hal ini sudah sangat umum tetapi juga tidak sedikit siswa yang masih kurang
memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam mencapai keberhasilan
belajar, lingkungan kelas juga merupakan salah satu faktor penunjang tercapainya hasil belajar.
Tempat dan lingkungan belajar yang nyaman dan indah memudahkan siswa untuk berkonsentrasi.
Dengan penataan lingkungan kelas yang nyaman dan indah, siswa mendapatkan hasil belajar yang
lebih baik dan dapat menikmati proses belajar dengan tenang. Pada gilirannya, siswa dapat
bereksperimen dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai
wujud dari hasil belajar. Disadari bahwa kelas yang kondusif dapat menghindarkan siswa dari
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kejenuhan, kebosanan dan kelelahan psikis sedangkan kelas yang kondusif akan dapat
menumbuhkan minat, motivasi dan daya tahan belajar. Suasana pembelajaran dapat menyenangkan
bagi siswa jika guru dapat menghadirkan dan memanfaatkan humor dengan tepat. Lingkungan yang
kondusif penting untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter disiplin di
sekolah. Lingkungan yang kondusif ini dapat meliputi lingkungan fisik dan non fisik. Komponen-
komponen lingkungan yang kondusif untuk mengembangkan disiplin di sekolah meliputi
komponen kepala sekolah, kebijakan sekolah, pengelolaan kelas, hubungan yang erat antara guru
dan murid, serta pengelolaan kelas yang baik.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru kelas 1 di SDN 1 Ciparasi, peneliti
mendapatkan informasi bahwasannya dari 20 jumlah siswa, yang terdiri dari 8 laki-laki dan 12
perempuan. Terdapat 1 siswa kurang kondusif dalam pembelajaran ketika sedang melangsungkan
pembelajaran yaitu disebabkan karena adanya kejenuhan dan munculnya pandangan negatif siswa
terhadap pembelajaran. Akibatnya, ketercapaian misi dan tujuan pembelajaran menjadi sesuatu
yang dilematis. Hal tersebut tercermin dari hasil pembelajaran kedua siswa yang belum mencapai
setandar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dilihat dari kurang disiplin dalam pembelajaran yaitu,
masih ada siswa yang tidak hadir, terlambat dan keluar masuk kelas pada saat pembelajaran sedang
berlangsung. Yang termasuk dalam kriteria tuntas atau melampaui nilai KKM sebanyak 19 siswa
atau sama dengan 95%, sedangkan siswa yang tidak tuntas mencapai KKM berjumlah 1 siswa atau
sama dengan 5%. Dari pengamatan peneliti pada saat observasi awal, rendahnya kekondusifan
siswa dalam proses pembelajaran disebabkan oleh berbagai faktor dari dalam diri siswa dan dari luar
siswa. Oleh karena itu dalam kelas guru perlu melakukan berbagai hal yang dapat mendukung
keberhasilan program pendidikan karakter disiplin dan lingkungan kelas yang kondusif di antaranya
menjalin hubungan erat dan hangat dengan siswa, menjadikan ruang kelas sebagai laboratorium
disiplin bagi siswa, mengontrol perilaku sisa, dan menyediakan waktu untuk mengatasi masalah-
maslah perilaku yang tidak sesuai dengan aturan yang seharusnya. Suasana pembelajaran dapat
menyenangkan bagi siswa jika seorang guru dapat menghadirkan dan memanfaatkan humor dengan
tepat. Untuk membantu guru mencipatkan kondisi pembelajaran dan suasana interaksi yang dapat
mengundang dan menantang siswa untuk berkreasi secara aktif, pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan berarti materi yang disampaikan guru dapat diterima dengan mudah oleh siswa dan
siswa akan lebih tertarik mendalam materi yang disampaikan oleh guru.

Lingkungan yang kondusif yaitu juga penting untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran disiplin di sekolah. Lingkungan yang kondusif ini dapat meliputi lingkungan fisik
dan non fisik. Komponen-komponen lingkungan yang kondusif untuk mengembangkan disiplin di
sekolah meliputi komponen kepala sekolah, kebijakan sekolah, pengelolaan kelas, hubungan yang
erat antara guru dan murid, serta pengelolaan kelas yang baik. Suasana pembelajaran dapat
menyenangkan bagi siswa jika guru dapat menghadirkan dan memanfaatkan humor dengan tepat.
Untuk membantu guru mencipatkan kondisi pembelajaran dan suasana interaksi yang dapat
mengundang dan menantang siswa agar berkreasi secara aktif dan disiplin, pembelajaran yang
kondusif dan menyenangkan yaitu berarti materi yang disampaikan guru dapat diterima dengan
mudah oleh siswa dan siswa akan lebih tertarik mendalam materi yang disampaikan oleh guru.
Agama juga menganjurkan dalam penyampaian ilmu seorang guru harus dengan cara yang penuh
kelembutan.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Mulyadi
(2011: 131) penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggunaan diri si peneliti sebagai
instrumen. Penelitiaan kualitatif ini seharusnya memanfaatkan diri sebagai instrumen, karena
instrumen nonmanusia sulit digunakan secara mudah untuk menangkap berbagai realitas dan
interaksi yang terjadi. Peneliti harus mampu mengungkapkan gejala sosial dilapangan dengan
mengguakan segenap fungsi interviewnya.

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas 1 SDN 1 Ciparasi. Dan objek penelitian ini
dilakukan di SDN | Ciparasi yang bertempat di kampung Ciparasi desa Ciparasi, Kabupaten Lebak-
Banten. Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. Teknik mengumpulkan data ini adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, yaitu sebagai berikut: 1) Observasi 2) Dokumentasi 3) Wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran guru sebagai pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di SDN
1 Ciparasi. Dalam dunia pendidikan peran guru merupakan kunci utama dalam mencerdaskan peserta
didik. Demi tercapainya proses pembelajaran yang diinginkan. Peranan seorang guru dalam mendidik
sangatlah berpengaruh. Sudah menjadi kewajiban guru sebagai pendidik untuk memberikan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif sangat
mendukung bagi kenyamanan dan kelangsungan proses yang dialami peserta didik di kelas, peserta
didik yang nyaman akan memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, serta memiliki minat dan pola
pikir yang lebih positif tentang pentingnya belajar bagi dirinya dan masa depannya. Dalam hal ini
siswa-siswi memerlukan seorang pendidik yang dapat mengelolah lingkungan belajar sedemikian
rupa agar terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.

Peran guru sebagai motivator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di SDN
1 Ciparasi. Peran guru sebagai motivator, dalam proses pembelajaran merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan karena
disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk
belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dengan demikian
guru dituntut untuk lebih kreatif dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Diantaranya
dengan memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat siswa, menciptakan
suasana belajar yang kondusif dalam belajar dan memberikan pujian pada keberhasilan siswa.
Dalam kegiatan belajar mengajar siswa-siswi memerlukan peran guru sebagai motivator agar
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Dengan adanya motivasi tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran siswa-siswi untuk bisa bersama-sama menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif sehingga anak bisa merasa nyaman di dalam kelas.

Peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di SDN
1 Ciparasi. Peran guru sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Fasilitas yang diberikan oleh guru tersebut
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selain berupa media pembelajaran, metode dan penguasaan materi agar siswa dapat dengan mudah
mendapat informasi mengenai materi belajar yang tidak dipahami oleh siswa.

1. Perencanaan Pembelajaran

Dari hasil temuan penelitian, perencanaan pembelajaran bagi anak yang kurang kondusif
ketika melakukan pembelajaran di kelas tidak ada bedanya dengan pembelajaran anak-anak yang
sudah kondusif dalam pembelajaran. Tetapi anak yang kurang kondusif dalam melakukan
pelajaran akan ada peranan khusus lagi dalam bemberian pembelajaran agar anak yang belum
kondusif dalam melakukan pembelajaran tersebut bisa lebih baik dari sebelumnya. Selama
perencanaan pembelajaran ini pun, guru harus mengetahui terlebih dahulu macam-macam karakter
dari semua siswa dikelas, sehingga jika sudah diketahui macam-macam karakternya maka akan
diberikan peranan khusus dalam pemberian pembelajaran dan juga harus bisa membuat suasana
kelas itu menarik dan menyenangkan bagi siswa, baik melalui strategi ataupun metode sehingga
anak-anak terhindar dari pembelajaran yang membosankan. Guru juga memberikan motivasi
kepada siswa. tidak lupa juga guru sepertia biasa membangun komunikasi atau kedekatan terhadap
anak-anak di kelas I, terkhusus bagi satu anak yang kurang kondusif dalam melakukan
pembelajaran tersebut. Hal ini dilakukan supaya sebelum belajar anak diberi rasa aman dan nyamn
terlebih dahulu, apalagi untuk usia anak kelas | masih sangat butuh pendekatan lebih dengan guru
kelas dan sekelilingnya. Ini menjadi salah satu cara guru supaya anak lebih semangat dan kondusif
dalam belajar karen dikelilingi orang yang membuat dia nyaman.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Dari hasil temuan peneliti di sekolah SDN 1 Ciparasi, bahwa pembelajaran bagi anak yang
kurang kondusif ketika melakukan pembelajaran di kelas tidak ada bedanya dengan pembelajaran
anak-anak yang sudah kondusif dalam pembelajaran. Hanya saja untuk kedua siswa yang kurang
kondusif dikalas akan ada peranan khusus lagi dalam bemberian pembelajaran. Biasanya guru
langsung mengkomunikasi dengan orang tua murid tersebut untuk menindak lanjuti faktor dari
ketidak efektifan murid tersebut dalam belajar. Karena faktor lingkungan keluarga juga sangat
mempengaruhi.

Tidak hanya itu, guru juga memotivasi siswa-siswinya terutama untuk kedua siswa tersebut
dengan menanamkan akan pentingya manfaat belajar bagi diri sendiri maupun orang lain. Guru
menggunakan pendekatan dengan mengilustrasikan seorang anak yang dilingkungan sekolahnya
bandel dan tidak mau memperhatikan pembelajaran maka untuk menempuh jenjang selanjutnya
akan kesulitan dan jika anaknya rajin serta mau memperhatiakan maka akan dipermudah.
Disamping itu guru memotivasi siswa-siswinya agar giat belajar supaya naik kelas agar tidak malu
dengan teman-temannya.

Dalam menciptakan belajar yang kondusif guru juga sebagai fasilitator yaitu dengan cara
memberikan pelayanan pada setiap anak-anak, karena seringkali anak-anak itu gaduh belajarnya
disebabkan diantara mereka tidak memfasiltasi diri seperti pensil atau penghapus untuk
pembelajaran untuk itu guru memainakan perannya dengan cara meminjamkan alat tulis beliau
sendiri atau dengan meminjamkan kepada siswa-siswi yang membawa peralatan belajar yang lebih
hal tersebut juga dapat melatih jiwa sosial anak.
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KESIMPULAN

Peran guru sebagai pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif adalah
dengan cara mengelola suasana belajar agar menyenangkan sehingga anak-anak rileks sebelum
memulai pelajaran. Peran guru sebagai motivator dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif adalah guru menanamkan kepada siswa kesadaran akan pentingnnya manfaat dalam
pembelajaran dan memotivasi agar naik kelas. Peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif adalah guru memfasilitasi siswa-siswi di dalam maupun di luar
kelas. Hubungan siswa dengan guru dalam menciptakan situasi lingkungan belajar yang kondusif
yaitu dengan cara memberikan pelayanan pada setiap anak-anak, karena seringkali anak-anak itu
gaduh ketika belajar yaitu disebabkan diantara mereka tidak memfasiltasi diri seperti pensil atau
penghapus untuk pembelajaran untuk itu guru memainakan perannya dengan cara meminjamkan
alat tulis beliau sendiri atau dengan meminjamkan kepada siswa-siswi yang membawa peralatan
belajar yang lebih hal tersebut juga dapat melatih jiwa sosial anak.
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